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SUBANG – Program Ketahanan Pangan (Hanpangan) yang gencar dilakukan
TNI AD, baik lewat pengolahan lahan tidur hingga panen raya, terbukti sangat
efektif membantu pemerintah dalam menjamin dan mengamankan ketersediaan
stok pangan nasional.

Hal tersebut disampaikan Kasad saat melakukan panen raya padi hasil Program
Hanpangan dan budidaya padi Inpari 32, serta penggunaan mekanisasi dalam



pertanian yang dikelola Kostrad di Desa Sukamandi, Kecamatan Sagalaheran,
Kabupaten Subang, Jawa Barat, Kamis (18/4/2024).

Untuk melaksanakan program tersebut, Kostrad menggandeng PT. Sang Hyang
Seri (SHS) dan Program Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan Korporasi
(Pro Pak Tani), sebagai bagian dari komponen bangsa yang merasa terpanggil
untuk membantu pemerintah di sektor pangan. Dimana program ini ditujukan
untuk membantu pemenuhan kebutuhan pangan dan meningkatkan produktivitas
pertanian, serta meningkatkan taraf hidup masyarakat dan mewujudkan
kemanunggalan TNI dengan rakyat. 

“Kita perlu duduk bersama (untuk membahas) apa yang menjadi kendala, agar
kita bisa membantu. Prinsip-prinsip awal ini, saya kira cukup menjanjikan nanti ke
depannya, sehingga kita termotivasi untuk punya rencana yang lebih besar lagi.
Bukan hanya di Subang ini, kita juga punya _project_ di Sukabumi, di Surabaya
juga banyak beberapa titik pertanian di sana, di Jawa Tengah, Sumatera, kita
terus berjalan. Mudah-mudahan dalam waktu dua tahun ke depan, saya kira bisa
jadi salah satu contoh bagi yang lainnya,“ ujar Kasad.

Kasad menambahkan, Program Hanpangan yang dilakukan TNI AD ini juga
dapat membantu pemerintah untuk mengurangi impor beras dan komoditi
pangan lainnya. 

Lokasi lahan Korporasi PT. SHS yang terletak di Desa Sukamandi mencapai luas
3.168,98 hektare. Sementara untuk percontohan yang dikerjasamakan dengan
Kostrad dan Pro Pak Tani adalah seluas 30 hektare, dan baru dibuka seluas 15,7
hektare untuk ditanami padi jenis Inpari 32, serta menggunakan mekanisasi
dalam pengolahan pertanian untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat.
Adapun target produksi minimal 8 ton/hektare Gabah Kering Panen (GKP),
dengan _offtaker_ (penjamin komoditas) hasil panennya yaitu Pro Pak Tani dan
pihak TNI AD, dalam hal ini Kostrad.



Program Hanpangan Kostrad Budidaya Padi Inpari 32 dan mekanisasi pertanian
dalam Pembinaan Teritorial (Binter) TNI AD yang dilaksanakan di Kabupaten
Subang ini merupakan salah satu bentuk kepedulian TNI AD dalam rangka
membantu pemerintah menangani permasalahan pangan, serta sebagai bentuk
bantuan kemanusiaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Pada kesempatan tersebut, Kasad juga menyerahkan bantuan sosial kepada
warga setempat dan memberikan santunan kepada yatim piatu. *(Dispenad)*


